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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

struktur modal, profitabilitas, arus kas operasi, ukuran perusahaan dan ketepatan 

waktu terhadap earnings response coefficient. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia atau www.idx.co.id dan 

www.duniainvestasi.com . Dalam pemilihan sampel, penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dimana sampel yang dipilih berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan. Jumlah data yang dari penelitian ini sebanyak 234 data yang 

terdiri dari 59 perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2015-2019. Setelah dilakukan uji SPSS versi 25 terdapat beberapa 

data yang memiliki nilai ekstrim (besar) sehingga harus dioutlier sebanyak 11 

data dan menyisakan data penelitian sebanyak 223 data. Penelitian ini 

menggunakan uji deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan 

uji hipotesis. Penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS version 25 

for windows. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. H1 ditolak, variabel struktur modal tidak terbukti berpengaruh terhadap 

earnings response coefficient pada perusahaan barang konsumsi. 

Berdasarkan hasil tersebut dijelaskan bahwa besar kecilnya hutang yang 

http://www.idx.co.id/
http://www.duniainvestasi.com/
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dimiliki oleh perusahaan tidak terlalu diperhatikan oleh para investor, 

artinya tidak memiliki pengaruh terhadap earnings response coefficient. 

b. H1 diterima, variabel profitabilitas terbukti berpengaruh terhadap 

earnings response coefficient pada perusahaan barang konsumsi. 

Berdasarkan hasil tersebut dijelaskan bahwa nilai profitabilitas 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap earnings response coefficient. 

Perusahaan yang tingkat labanya tinggi akan berpengaruh positif 

terhadap koefisien respon laba, karena tingkat laba yang lebih tinggi 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat koefisien respon labanya. 

c. H1 ditolak, variabel arus kas operasi terbukti tidak terbukti berpengaruh 

terhadap earnings response coefficient pada perusahaan barang 

konsumsi. Berdasarkan hasil tersebut dijelaskan bahwa tingginya nilai 

arus kas yang dimiliki oleh perusahaan tidak terlalu diperhatikan oleh 

para investor, ini artinya tidak berpengaruh terhadap earnings response 

coefficient. 

d. H1 ditolak, variabel kuran perusahaan terbukti tidak berpengaruh 

terhadap earnings response coefficient pada perusahaan barang 

konsumsi. Berdasarkan hasil tersebut besar kecilnya ukuran suatu 

perusahaan tidak terlalu diperhatikan oleh para investor, ini artinya 

tidak ada berpengaruh terhadap earnings response coefficient. 



104 
 

e. H1 ditolak, variabel ketepatan waktu terbukti tidak berpengaruh 

terhadap earnings response coefficient pada perusahaan barang 

konsumsi. Berdasarkan hasil tersebut tepat waktu atau tidaknya sebuah 

perusahaan dalam melaporkan laporan keuangannya tidak akan 

mempengaruhi respon para investor terhadap laporan keuangan, yang 

artinya tidak berpengaruh terhadap earnings response coefficient. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan masih memiliki banyak kekurangan dan 

kendala sehingga menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian, adapun 

keterbatasan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Dari olah SPSS, penelitian ini dinyatakan tidak normal walaupun sudah 

mengeluarkan data ekstrim sebanyak 11 sampel. Dilakukannya outlier 

dikarenakan agar data bisa fit. 

2. Terdapat kriteria yang tidak mempublikasikan data laporan keuangan 

secara berturut-turut, sehingga membuat banyak sampel data yang harus 

dibuang dan jumlah sampel perusahaan yang digunakan cenderung 

sedikit. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk mengembangkan penelitian sejenis 

ini selanjutnya ialah sebagai berikut : 
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1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 

independen yang mempengaruhi earnings response coefficient (ERC). 
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